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ABSTRACT
This study aims to analyze the effect of (1) profitability on firm value, (2)
capital structure on firm value, (3) dividend policy on firm value, (4) firm
size on the value of Food and Beverage companies listed on the Indonesia
Stock Exchange in 2020-2023. The population in this study were Food
and Beverage sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange.
While the sample in this study was determined by the purposive sampling
method, namely Food and Beverage companies for four consecutive years
from 2020-2023, resulting in a sample of 18 companies with 72
observation data. The analysis method used was the panel data regression
method using the E-views 12 program. The results of this study concluded
that (1) profitability has a positive and significant effect on firm value, (2)
Capital structure does not affect firm value, (3) dividend policy does not
affect firm value, (4) firm size has a negative and significant effect on firm
value.
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I. PENDAHULUAN

Pada era globalisasi saat ini, persaingan antar perusahaan semakin sengit, dipengaruhi
oleh berbagai faktor sosial, politik, teknologi, dan dinamika ekonomi. Oleh karena itu,
perusahaan dituntut untuk menjalankan operasional secara lebih efektif dan efisien,
meningkatkan kinerja, serta melakukan inovasi agar dapat bertahan dan unggul di pasar (Kotler
& Keller, 2016). Di industri makanan dan minuman, persaingan yang ketat mendorong
perusahaan untuk terus meningkatkan performa demi mencapai tujuan bisnis. Tujuan utama
perusahaan yang telah terdaftar di pasar saham adalah meningkatkan kesejahteraan para
pemegang saham dengan cara nilai perusahaan

Industri food and beverage menjadi salah satu sektor yang memegang peranan penting
dalam perekonomian, baik pada tingkat nasional maupun global. Selain berperan dalam
pemenuhan kebutuhan pokok manusia, sektor ini juga menjadi sumber pertumbuhan ekonomi,
penciptaan lapangan kerja, serta sumber pendapatan negara melalui ekspor maupun pajak.
Namun demikian, industri ini tidak lepas dari berbagai dinamika dan tantangan yang timbul
akibat perubahan kondisi global yang cepat dan kompleks, baik dari sisi permintaan konsumen,
teknologi, ekonomi makro, maupun faktor lingkungan.

Meskipun permintaan terhadap produk makanan dan minuman relatif stabil, namun nilai
perusahaan pada sektor ini memperlihatkan fluktuasi yang dipengaruhi oleh faktor internal
perusahaan. Nilai perusahaan mencerminkan persepsi investor terhadap kinerja dan prospek
perusahaan, serta menjadi dasar dalam pengambilan keputusan investasi. Dengan demikian
perusahaan ditunutut untuk menjaga dan meningkatkan nilai perusahaannya melalui strategi
keuangan yang tepat, termasuk pengelolaan profitabilitas, struktur modal, kebijakan dividen, dan
ukuran perusahaan

Nilai perusahaan menjadi sangat penting karena mencerminkan persepsi investor
terhadap prospek perusahaan dimasa depan, serta menggambarkan kinerja keuangan, efisiensi
operasional, dan kualitas pengelolaan manajemen secara keseluruhan (Sartono & Agus, 2016).
Nilai perusahaan yang tinggi akan menciptakan kepercayaan yang kuat dari para pemangku
kepentingan, khususnya investor dan kreditur, yang pada akhirnya dapat memberikan pengaruh
terhadap meningkatnya nilai saham perusahaan di pasar modal.

Nilai perusahaan tidak hanya dapat digambarkan pada harga saham suatu perusahaan saja,
untuk mengukur tingginya nilai perusahaan dapat dilakukan berbagai cara, salah satu alat ukur
yang digunakan yaitu Price to Book Value ( PBV). PBV memberikan pandangan seberapa
efisien harga pasar mencerminkan nilai intrinsik atau nilai buku perusahaan.(Husnan, 2008)

Kenaikan atau penurunan nilai perusahaan dipengaruhi oleh banyak faktor eksternal dan
faktor internal. Menurut (Sujoko, 2018) terdapat beberapa faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi nilai perusahaan yaitu rasio likuiditas , rasio manajemen aset, leverage, kebijan
dividen, dan rasio profitabilitas. Dalam penelitian ini peneliti mengambil profitabilitas, strtuktur
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modal kebijakan dividen, ukuran perusahaan sebagai faktor yang mempengaruhi nilai
perusahaan pada perusahaan food and beverage

Menurut (Kasmir, 2016) profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam mencari keuntungan dan juga memberikan ukuran tingkat efektivitas
manajemen suatu perusahaan. Pada penelitian ini profitabilitas diukur dengan Return On Equity
(ROE). ROE mengukur seberapa efisiens perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari
modal yang disediakan oleh pemegang saham. Penelitian yang dilakukan oleh Agustina dan
Irawan (2023), Fatmawati dan Fadila (2021), dan Hapsari (2023),mengungkapkan bahwa
profitabilitas mempengaruhi nilai perusahaan karena tingkat profitabilitas yang tinggi
memperlitakan prospek bisnis yang baik yang mendorong minat penamam modal untuk
berinvestasi, dan respon positif dari penanam modal dapat meningkatkan harga sham dan
menambah nilai perusahaan.

Menurut (Husnan & Pudjiastuti 2015), struktur modal merupakan perbandingan jangka
panjang antara utang dengan modal sendiri yang digunakan dalam mendanai aktiva perusahaan.
Penentuan struktur modal yang optimal penting karena akan berdampak pada biaya modal, risiko
keuangan, dan nilai perusahaan. kebijakan dividen menurut (Brigham, Eugene F. & Houston,
2017) mengemungkakan bahwa dividen merupakan bagian dari laba bersih yang dibagikan
kepada pemegang saham. Besarnya dividen yang dibagikan tergantung pada kebijakan dividen
perusahaan.

Ukuran perusahaan yang besar menunjukkan perusahaan mengalami perkembangan
sehingga investor akan merespon positif. Perusahaan yang memiliki total aset dengan jumlah
besar akan lebih mendapat perhatian dari pemegang saham dibandingkan perusahaan
kecil.(Sartono & Agus, 2016) Variabel ini diproksikan dengan SIZE yang diukur melalui natural
logarithm dari total aset. Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik melakukan
penelitian Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, struktur modal,
kebijakan deviden, ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan Food and
Beverage

II. METODE PENELITIAN
Penelitian menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan data dokumenter yaitu data-data

penelitian berupa laporan-laporan yang dimiliki oleh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah perusahaan sektor food and
beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2018 yang berjumlah 57
perusahaan yang terdaftar. Setelah melakukan teknik purposive sampling yaitu penarikan
sampel dengan pertimbangan tertentu terdapat 18 perusahaan yang memenuhi syarat
mengambilan sampel dengan jumlah data observari (N) adalah 72 pengamatan untuk setiap
variabel.
Definisi operasional variabel yang digunakan
Nilai Perusahaan (Y)
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Nilai perusahaan dalam penelitian ini diukur menggunakan pengukuran atau evaluasi nilai
perusahaan menggunakan rasio Price to Book Value yang mana bertujuan sebagai alat ukur
untuk mengetahui nilai perusahaan. Menurut (Sartono, 2017) PBV merupakan rasio pasar yang
digunakan untuk mengukur kinerja harga pasar saham terhadap nilai bukunya. Perhitungan
rasio ini dengan cara membandingkan antara harga pasar saham dengan nilai buku per lembar
saham
Profitabilitas (X1)
Profitabilitas mencermikan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan bagi
pemegang saham. Profitabilitas merupakan salah satu indikator keberhasilan perusahaan untuk
dapat menghasilkan laba bagi perusahaannya. Return On Equity merupakan rasio yang
menunjukkan seberapa besar kontribusi ekuitas dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata
lain, rasio ini mengukur tingkat pengembalian atas investasi bagi pemegang saham biasa.
(Sartono, 2017)
Struktur Modal (X2)
struktur modal merupakan perbandingan jangka panjang antara utang dengan modal sendiri
yang digunakan dalam mendanai aktiva perusahaan. Penentuan struktur modal yang optimal
penting karena akan berdampak pada biaya modal, risiko keuangan, dan nilai perusahaan. ut
(Husnan & Pudjiastuti 2015) Pada penelitian ini, struktur modal diuur dengan debt to equity
ratio ( DER). Alasan dipilihnya DER karena rasio ini menggambarkan sumber pendanaan
perusahaan. Dengan pertimbangan semakin besar DER menandakan struktur pemodalan
perusahaan lebih banyak memanfaatkan hutang dibandingkan dengan modal sendiri yang
dapat meningkatkan risiko perusahaan menghadapi kebangkrutan. Setiap perusahaan memiliki
kebijakan utang dan tingkat utang yang berbeda-beda. Perusahaan melunasi hutang yang telah
jatuh tempo dengan mengganti surat berhaga lain atau menggunakan laba ditahan, sehingga
perusahaan mendahulukan pembayar hutang tersebut dibandingkan dengan kewajiban lainnya.
Kebijakan Dividen (X3)
Dividen adalah bagian dari laba bersih yang dibagikan kepada pemegang saham, melalui
kebijkan ini perusahaan memberikan sebagian dari keuntungan bersih kepada saham secara
tunai. (Brigham & Houston 2017) Salah satu indikator yang menunjukkan nilai dividen yang
dibagikan oleh perusahaan kepada pemegang saham adalah dividen payout ratio (DPR). DPR
adalah presentase laba bersih yang dibagikan kepada pemgang saham. Penggunakaan DPR
sebagai proksi dari kebijakan dividen dikarenakan pada dasrnya DPR dapat menentukan porsi
keuntungan yang dibagikan kepada pemegang saham dalam bentuk dividen dan yang akan
ditahan sebagai laba ditahan yang nantinya akan diinvestasikan kembali kepada perusahaan.
Ukuran perusahaan (X4)
Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar kecilnya
perusahaan menurut berbagai cara antara lain dengan total aset, nilai pasar saham dan lain-lain.
Menurut (Sudjiman & Sudjiman, 2022) ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat
diklasifikasikan besar kecilnya menurut berbagai cara yaitu dengan total aktiva, log size, harga
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pasar saham dan lain- lain.
III.HASIL DAN PEMBAHASAN

Teknik pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji asumsi klasik, analisis data
panel dan uji hipotesis.
Pengujian menggunakan program E-Views 12.
A. Uji Asumsi klasik
1. Uji multikolinieritas

Uji multikolinierita bertujuan untuk menguji model regresi pada penelitian ini apakah
ditemukan adanya hubungan antar variabel independen atau bebas (Ghozali & Ratmono,
2017). Belrikult hasil ulji multikolinieritas pada pelnellitian ini:

Tabel 1 Uji Multikolinieritas

X1 X2 X3 X4
X1 1 -0.039115 0.098619 -0.249167
X2 0.039115 1 -0.22434 0.356095
X3 0.098619 -0.2243 1 -0.334006
X4 0.0249167 0.356095 -0.334006 1

Sumber: hasil autput E-views 12, data diolah

Berdasarkan hasil uji korelasi tidak ditemukan adanya multikolineritas antar variabel
ROE (X1), DER (X2), DPR (X3), dan Size (X4) yang memliki korelasi lebih dari 0,85

2. Uji Heterokedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika
nilai profitability pada masing-masing variable independen lebih besar dari 0,05 maka
dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas. Belrikult hasil ulji heterokedastisitas
pada pelnellitian ini:
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Tabel 2 Uji Heterokedastisitas

Dependent Variable: ABSRES
Method: Panel Least Squares
Date: 07/17/25   Time: 07:36
Sample: 2020 2023
Periods included: 4
Cross-sections included: 18
Total panel (balanced) observations: 72

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -4.097923 8.567267 -0.478323 0.6345
X1 -0.011544 0.007963 -1.449794 0.1534
X2 0.122076 0.221589 0.550914 0.5841
X3 0.000353 0.000974 0.362530 0.7185
X4 0.146658 0.284859 0.514846 0.6089

Effects Specification

Sumber: hasil autput E-views 12, data diolah

Dari hasil dari uji teteroskedastisitas dapat dilihat nilai probilitas pada masing-masing
variable independennya lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada
terjadi gejala heteroskedastisitas.

3. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi dilakukan untuk mendeteksi apakah dalam model regresi linear terdapat
hubungan atau korelasi antara nilai residual pada periode saat ini (t) dengan residual
pada periode sebelumnya (t−1). Apabila ditemukan adanya korelasi antar residual
tersebut, maka kondisi tersebut disebut sebagai autokorelasi. Belrikult hasil ulji
autokorelasi pada pelnellitian ini:

Tabel 3 Uji Autokorelasi

R-squared 0.928783     Mean dependent var 1.989455
Adjusted R-squared 0.898873     S.D. dependent var 1.464633
S.E. of regression 0.465761     Akaike info criterion 1.556180
Sum squared resid 10.84667     Schwarz criterion 2.251828
Log likelihood -34.02250     Hannan-Quinn criter. 1.833120
F-statistic 31.05162     Durbin-Watson stat 2.194188
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: hasil autput E-views 12, data diolah

Berdasarkan hasil perhitungan uji autokorelasi menggunakan metode Durbin–Watson
tersebut dapat disimpulan tidak ada autokorelasi karena nilai DW berada dalam rentang
DU<DW<4-DU, maka model tidak menunjukan adanya auto korelasi baik positif
maupun negatif. sehingga model layak untuk digunakan dalam analisis dan pengambilan
kesimpulan statistik lebih lanjut

B. Uji Pemilihan Model
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1. Uji Chow
Untuk menentukan model fixed-effect atau commont-effect yang paling sesuai untuk
estimasi data panel, dilakukan uji Chow. Jika probabilitas cross-sectional F>0,05 maka
Ho diterima, ini berarti digunakan model common effect. Namun, jika nilai probabilitas
cross-sectional F <0,05. Ho ditolak , yang berarti Fixed Effect yang dipilih. Belrikult hasil
ulji Chow pada pelnellitian ini:

Tabel 4 Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic  d.f. Prob. 

Cross-section F 21.239921 (17,50) 0.0000
Cross-section Chi-square 151.686834 17 0.0000

Berdasarkan dari tabel 4 dapat dilihat hasil uji chow yaitu probabilitas cross-section F
0,000 <.0,05 Maka Ho di tolak artinya yang terpilih Fixed Effect

2. Uji Hausman
yaitu Uji Hausman untuk memilih antara Fixed Effect Model (FEM) atau Random Effect
Model (REM). Jika probabilitasnya > 0.05 maka Ho diterima, artinya model yang
terpilih adalah Random Effect. Belrikult hasil ulji Hausman pada pelnellitian ini:

Tabel 5 Uji Hausman

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 17.294491 4 0.0017

Sumber: hasil autput E-views 12, data diolah
Berdasarkan dari tabel 5 dapat dilihat hasil uji chow yaitu probabilitas cross-section F
0,017 <.0,05 Maka Ho ditolak artinya yang terpilih Fixed Effect

C. Analisis Regresi Data Panel

Data panel merupakan kombinasi dari data cross section dan data time series, di mana

objek yang sama diamati pada berbagai periode waktu. Analisis regresi data panel adalah

metode yang digunakan untuk mengkaji hubungan antara satu variabel terikat (dependent)
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dengan satu atau lebih variabel bebas (independent) berdasarkan data panel tersebut.

(Basuki & Prawoto, 2016). Belrikult hasil Analisis Regresi Data Panel pada pelnellitian ini:

Tabel 6 Analisis Regresi Data Panel

Dependent Variable: Y
Method: Panel Least Squares
Date: 07/22/25   Time: 05:42
Sample: 2020 2023
Periods included: 4
Cross-sections included: 18
Total panel (balanced) observations: 72

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 69.34187 20.07334 3.454426 0.0011
X1 0.041716 0.018654 2.236313 0.0298
X2 0.010105 0.005185 1.949019 0.0569
X3 -0.000607 0.002280 -0.266167 0.7912
X4 -2.293042 0.667389 -3.435841 0.0012

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.929243     Mean dependent var 1.989444
Adjusted R-squared 0.899525     S.D. dependent var 1.465201
S.E. of regression 0.464436     Akaike info criterion 1.550483
Sum squared resid 10.78505     Schwarz criterion 2.246131
Log likelihood -33.81737     Hannan-Quinn criter. 1.827422
F-statistic 31.26877     Durbin-Watson stat 2.193578
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: hasil autput E-views 12, data diolah
Berdasarkan Tabel 6 maka dapat di peroleh persamaan model regresi anatara variabel
independen dan variable dependen adalah:
PBV = 69.57 + 0.04ROE + 0.01DER - 0.0006DPR - 2.30Ln.total asset + e
Tabell 6 Melnulnjulkkan nilai konstanta selbelsar 69.57 yang melnggambarkan jika variabell-
variabell indelpelndelnt dalam pelnellitian ini sama delngan 0 maka nilai PBV adalah 69.57
Nilai koelfisieln ROEl adalah 0.04 hal ini melnulnjulkkan seltiap pelningkatan 1 ROElakan
melningkatkan nilai PBV selbelsar 0.04. Nilai koelfisieln DElR adalah 0.001 hal ini
melnulnjulkkan seltiap pelningkatan 1 DElR akan melningkatkan nilai PBV selbelsar 0.001.
Nilai koelfisieln DPR adalah 0.0006 hal ini melnulnjulkkan seltiap pelningkatan 1 DPR akan
melnurunkan nilai PBV selbelsar 0.0006. Nilai koelfisieln Z. Ln. total asselt adalah -2.30 hal
ini melnulnjulkkan seltiap pelningkatan 1 Ln. total asselt akan melnurunkan nilai PBV selbelsar
-2.30.

D. Uji Hipotesis
1. Ulji T melrulpakan ulji yang digulnakan ulntulk melngeltahuli pelngarulh masing-masing

variabell indelpelndelnt telrhadap variabell delpelndeln (Ghozali & Ratmono, 2017)Ulji t
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dilakulkan delngan mellihat signifikansi 0.05. belrikult hasil ulji parsial pada pelnellitian ini
Tabel 7 Ulji T

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 69.34187 20.07334 3.454426 0.0011
X1 0.041716 0.018654 2.236313 0.0298
X2 0.010105 0.005185 1.949019 0.0569
X3 -0.000607 0.002280 -0.266167 0.7912
X4 -2.293042 0.667389 -3.435841 0.0012

Sumber: hasil autput E-views 12, data diolah
Belrdasarkan Tabell 8 Diatas maka dapat dikeltahuli pelngarulh variabell indelpelndelnt selcara
parsial telrhadap variabell delpelndeln adalah selbagai belrikult :
1) Hasil uji t pada variabel ROE (X1) diperoleh nilai t hitung sebesar 2.248870 > t

tabel yaitu 1.994437112 dan nilai sig. 0.0290 < 0.05 maka H diterima, artinya
variabel ROE berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan food and beverage.

2) Hasil uji t pada variabel DER (X2) diperoleh nilai t hitung sebesar 1.929631> t
tabel yaitu 1.994437112 dan nilai sig. 0.0593 >0.05 H ditolak, artinya variabel
DER tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan food and beverage.

3) Hasil uji t pada variabel DPR (X3) diperoleh nilai t hitung sebesar 0,265187 > t
tabel yaitu 1.994437112 dan nilai sig. 0,7920 > 0.05 maka H ditolak, artinya
variabel DER tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan food and
beverage .

4) Hasil uji t pada variabel Ukuran Perusahaan (X4) diperoleh nilai t hitung sebesar -
3.446958 > t tabel yaitu 1.994437112 dan nilai sig. 0.0012 < 0.05 maka Ha
diterima, artinya variabel Ukuran Peusahaan berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan food and beverage.

2. Uji simultan F belrtuljulan ulntulk melnulnjulkkan selmula variabell belbas dimasulkkan dalam
modell yang melmiliki pelngarulh selcara Belrsama telrhadap variabell telrikat. Ulji F
dilakulkan delngan mellihat tabell ANOVA (Analysis of Variancel) delngan mellihat nilai
signifikansinya <0.1 maka hipotelsis ditelrima, jika nilai signifikansinya > 0,10 maka
hipotelsis ditolak. Belrikult hasil Ulji F. belrikult hasil ulji f pada pelnellitian ini:

Tabel 8 Uji simultan F

R-squared 0.929243     Mean dependent var 1.989444
Adjusted R-squared 0.899525     S.D. dependent var 1.465201
S.E. of regression 0.464436     Akaike info criterion 1.550483
Sum squared resid 10.78505     Schwarz criterion 2.246131
Log likelihood -33.81737     Hannan-Quinn criter. 1.827422
F-statistic 31.26877     Durbin-Watson stat 2.193578
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: hasil autput E-views 12, data diolah
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Dapat disimpulkan bahwa f hitung yaitu sebesar 31,26877 > f tabel yaitu sebesar
2,506621016 maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen (X) yaitu
ROE,DER,DER dan Ukuran Perusahaan berpengaruh secara simultan terhadap variabel
(Y) yaitu PBV

3. Koefisien Determinasi (R2) belrtuljulan ulntulk melmpreldiksi dan mellihat selbelrapa belsar
kontribulsi pelngarulh yang dibelrikan olelh variabell indelpelndelnt selcara Belrsama-sama
telrhadap variabell delpelndeln yang dilihat dari Adjulst R Sqularel. Belrikult hasil ulji
koelfisieln deltelrminasi pada pelnellitian ini :

Tabel 9 Koefisien Determinasi (R2)

R-squared 0.929243     Mean dependent var 1.989444
Adjusted R-squared 0.899525     S.D. dependent var 1.465201
S.E. of regression 0.464436     Akaike info criterion 1.550483
Sum squared resid 10.78505     Schwarz criterion 2.246131
Log likelihood -33.81737     Hannan-Quinn criter. 1.827422
F-statistic 31.26877     Durbin-Watson stat 2.193578
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: hasil autput E-views 12, data diolah
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui nahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0.899
yang mengidentifikasi bahwa 89,9% pengaruh variabel proditabilitas, Struktur Modal,
Kebijakan Deviden, dan Ukuran Perusahaan terhadap Nilai perusahaan, sedangkan
11,1 % dipengaruhi variabel bebas lai diluar variabel yang ada didalam penelitiann

E. Pembahasan
1. Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Peusahaan pada Perusahaan Food and

Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Berdasarkan hasil uji yang dilakukan secara parsial menunjukkan bahwa diperoleh nilai
t hitung sebesar 2.248870 > t tabel yaitu 1.994437112 dan nilai sig. 0.0290 < 0.05 . Hal
ini berarti bahwa profitabilitas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan Food and Beverage yang diproksikan dengan PBV. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa H1 diterima. Alasan hipotesis H1 diterima karena hasil dapat
membuktikan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
nilai perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (ΒΕΙ).
Menurut teory signaling semakin tinggi rasio profitabilitas akan memberikan sinyal
positif kepada investor dalam melakukan investasi untuk memperoleh return, hal ini
akan meningkatkan nilai dari perusahaan. Namun, apabila perusahaan tidak mampu
menyampaikan sinyal yang tepat terkait nilai sebenarnya, maka akan terjadi
ketidaksesuaian antara persepsi pasar dan nilai intrinsik perusahaan. Hal ini dapat
menyebabkan nilai perusahaan tercatat lebih tinggi atau lebih rendah dari kondisi riil
yang seharusnya Hasil penelitian ini selaras dengan (Wijaya & Sari 2023) yang
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menyatakan bahwa profitabilitas atau ROE berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan. Hal ini berarti semakin tinggi nilai profit yang didapatkan maka semakin
tinggi nilai perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan (Putra, 2024), (Panjaitan et
al., 2023) yang menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan
terhadap nilai perusahaan (PBV)

2. Pengaruh Struktur Modal terhadap Nilai Peusahaan pada Perusahaan Food and
Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Berdasarkan hasil uji yang dilakukan secara parsial menunjukkan bahwa diperoleh nilai
t hitung sebesar 1.949019> t tabel yaitu 1.994437112 dan nilai sig. 0.0593 >0.05 . Hal
ini berarti bahwa struktur modal memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan Food and Beverage yang diproksikan dengan PBV. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis H2 ditolak. Alasan hipotesis H2 ditolak karena hasil tidak
dapat membuktikan struktur modal bahwa struktur modal berengaruh positif dan
signifikan terhadap nilai perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (ΒΕΙ).
Temuan dalam penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Almomani et al., 2022) dengan penelitian secara parsial Struktur modal tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan

3. Pengaruh kebijakan deviden terhadap Nilai Peusahaan pada Perusahaan Food and
Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Berdasarkan hasil uji yang dilakukan secara parsial menunjukkan bahwa diperoleh nilai
t hitung sebesar sebesar 0,265187 > t tabel yaitu 1.994437112 dan nilai sig. 0,7920 >
0.05 . Hal ini berarti bahwa Kebijakan deviden memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap nilai perusahaan Food and Beverage yang diproksikan dengan PBV.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis H3 ditolak. Alasan hipotesis H3 ditolak
karena hasil tidak dapat membuktikan struktur modal bahwa Kebijakan Deviden tidak
berengaruh dan signifikan terhadap nilai perusahaan Food and Beverage yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (ΒΕΙ).

4. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Peusahaan pada Perusahaan Food
and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Hasil regresi menunjukkan bahwa variabel Ukuran Perusahaan (X4) memiliki nilai
koefisien sebesar -2,293042 dan nilai probabilitas sebesar 0,0012, yang lebih kecil dari
tingkat signifikansi 5% (0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Ukuran
Perusahaan berpengaruh signifikan secara negatif terhadap Nilai Perusahaan. Koefisien
negatif ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada Ukuran Perusahaan
akan menyebabkan penurunan Nilai Perusahaan sebesar 2,29 satuan, dengan asumsi
variabel lain tetap. Artinya, semakin besar ukuran perusahaan, maka nilai perusahaan
cenderung menurun.
Hasil ini tidak sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa perusahaan dengan ukuran
yang lebih besar umumnya memiliki keunggulan dalam hal efisiensi operasional, akses
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terhadap sumber pembiayaan yang lebih luas, serta kredibilitas yang lebih tinggi di mata
investor, yang seharusnya berdampak positif terhadap nilai perusahaan.
Namun, pengaruh negatif ini dapat dijelaskan oleh beberapa kemungkinan. Salah
satunya adalah bahwa perusahaan yang semakin besar justru dapat menghadapi masalah
efisiensi, seperti biaya operasional yang tinggi, birokrasi yang kompleks, dan
menurunnya fleksibilitas dalam pengambilan keputusan. Selain itu, dalam konteks
industri food and beverage, perusahaan besar mungkin menghadapi tekanan pasar atau
tantangan kompetitif yang tidak secara langsung mencerminkan nilai perusahaan yang
tinggi di mata investor.
Dengan demikian, hasil ini menunjukkan bahwa tidak semua perusahaan besar secara
otomatis memiliki nilai perusahaan yang tinggi, dan penting untuk mempertimbangkan
faktor-faktor lain seperti efisiensi manajemen, struktur biaya, dan prospek pertumbuhan
dalam menilai pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan.

IV. KESIMPULAN

Mengacu pada hasil analisis data, diperoleh simpulan terkait pengaruh profitabilitas yang
diukur menggunakan Return On Equity memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
nilai perusahaan. Hasil ini menyatatakan bahwa kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dari ekuitas pemegang saham yang berperan penting dalam
meningkatkan nilai perusahaan. Investor cenderung menghargai perusahaan yang mampu
mengoptimalkan penggunaan modal untuk menghasilkan keuntungan. Pengaruh struktur
modal yang diukur menggunakan DER tidak memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan.
Besar kecilnya hutang yang dimiliki perusahaan tidak terlalu diperhatika oleh investor,
karena investor lebih melihat bagaimana pihak manajemen perusahaan menggunakan dana
tersebut dengan efektif dan efisien untuk mencapai nilai tambah bagi nilai perusahaan.
Kebijakan dividen yang diukur menggunakan Dividen Payout Ratio tidak memiliki pengaruh
tarhadap nilai perusahaan. Karena meningkatnya nilai dividen tidak selalu diikuti dengan
meningkatnya nilai perusahaan. Karena nilai perusahaan ditentukan oleh kemampuan
perusahaan menghasilkan laba dari aset-aset perusahaan atau kebijakan ivestasinya. Ulkulran
pelrulsahaan yang diulkulr melnggulnakan Ln. Total Asselt melmiliki pelngarulh negatif dan
signifikan telrhadap nilai pelrulsahaan.
Berdasarkan temuan dan simpulan penelitian ini, maka masukan bagi investor sebagai

berikut diharapkan bagi invelstor selbellulm melnginvelstasikan dananya kel sulatul pelrulsahaan,
selbaiknya invelstor melmpelrtimbangkan telrlelbih dahullulmelngelnai laporan kelbelrlanjultan yang
diulngkapkan olelh pelrulsahaan selbagai salah satul pelnilaian invelstor selbellulm belrinvelstasi.
Delngan adanya laporan kelbelrlanjultan, invelstor dapat melnilai sulatul pelrulsahaan yang tidak
hanya baik dalam kinelrja kelulangannya saja teltapi julga melmelnulhi pelrhatian pelrulsahaan
telrhadap kondisi sosial masyarakat dan lingkulngan selkitar pelrulsahaan. Bagi Peneliti
Selanjutnya Pelnelliti sellanjultnya diharapkan dapat melngelmbangkan pelnellitian delngan
melnambahkan variabell lainnya yang dianggap mampululntulk melmpelngarulhi nilai pelrulsahaan.
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